
  Pada rancangan Borobudur Creative Hub  terdapat catatan dari
dosen penguji berkaitan dengan batas ketetanggaan pada sisi
timur, dimana berhimpitan dengan batas site. Pada rancangan
sendiri jarak rancangan pada zona B terhadap batas site pada
sisi timur ialah 1,25 meter. Mempertimbangkan ketetanggaan
seperti jatuhnya air dari atap, privasi, dan keamanan, maka
sebaiknya pada zona B digeser menuju sisi barat sejauh 4 meter
dari batas site. 

Kesimpulan Evaluasi Rancangan 
Batas Ketetanggaan

Gambar 5.11 Batas ketetanggaan 
Sumber : Penulis (2023)

1,25 M

 4 M
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   Catatan dosen penguji berkaitan dengan gambaran penggunaan ruang luar
pada rancangan, tepatnya pada taman tengah yaitu taman Ekraf. Pada ruang
terbuka ini, ruang tidak dipergunakkan dalam tiap waktu,. Taman ini digunakan
menyesuaikan program dari Borobudur Creative Hub , dimana penggunaan
taman diagendakan setiap satu bulan sekali. Hal ini mempertimbangkan
terhadap aktivitas yang ada di taman Ekraf yaitu berupa kegiatan workshop
yang dilakukan pelaku ekonomi kreatif, dimana sasaran kegiatan ini ialah
wisatawan. Kegiatan ini mengajak wisatawan untuk mendapatkan pengalaman
dalam memproduksi produk Ekraf yang ada di 11 desa yang dinaungi. Kegiatan
workshop berkaitan dengan produk lokal juga diselenggarakan oleh pihak
Taman Wisata Candi Borobudur. Pada Borobudur Creative Hub sendiri,
kegiatan ini tidak hanya sebatas memberikan workshop berkaitan dengan
produk Ekraf tetapi juga turut mempromosikan produk tersebut ke masyarakat
luas, dimana kegiatan juga sebagai ajang promosi dari pelaku Ekraf lokal
masyarakat Borobudur. Kegiatan yang dilakukan berupa membatik, mengukir
lukisan di bambu, melukis pemandangan, dan kegiatan lainnya yang
berhubungan dengan produk lokal.

Kesimpulan Evaluasi Rancangan 
Memperjelas Aktivitas Ruang Luar

    Berikut render suasana berkaitan dengan penggambaran taman Ekraf

Gambar 5.12  Kegiatan Workshop di Candi Borobudur
Sumber : Rofik Syarif, (2023)

Gambar 5.13  Kegiatan Workshop di Taman Ekraf.
Sumber : Penulis (2023)
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Ramp

ZONA D
Gambar 5.14  Sirkulasi pada Zona D

Sumber : Penulis (2023)

Kesimpulan Evaluasi Rancangan 
Pertimbangan Transportasi Vertikal pada Zona D (pengelola) dan Zona B (Cafe dan Ruang Jual Karya) dan Perletakkan Musholla

  Pada rancangan perletakkan ramp pada zona D
mempertimbangkan keberadaan musholla yang berada pada
lantai 2. Berdasarkan evaluasi dari dosen penguji, perletakkan
ruang mushollla lebih baik di lantai 1, dimana pengunjung dapat
lebih mudah mengakses ruang tersebut. 

Gambar 5.15  Respon Sirkulasi dan Ruang Zona D
Sumber : Penulis (2023)

    Catatan berkaitan dengan keberadaan ramp dan posisi
musholla, maka respon berupa melakukan pertukaran posisi
ruang muhsolla, toilet, dan tempat wudhu pada lantai 1, dan
toilet yang semula dilantai 1, dipindahkan pada lantai 2. Selain itu
dikarenakan musholla berada di lantai 1, maka keberadaan ramp
diganti dengan transportasi vertikal berupa tangga. Hal ini
bersinggungan dengan  respon transportasi yang ada pada zona
B yaitu berupa tangga.

    Catatan dari dosen penguji berkaitan dengan ramp yang ada
pada zona D, lebih baik untuk ditukar dengan keberadaan
tangga yang ada pada zona B. Keberadaan ramp lebih baik
digunakan pada zona B yang mana merupakan transportasi
menuju area cafe lantai 2. Hal ini tentunya memberikan akses
kepada semua pengguna untuk menikmati cafe dari lantai 1
maupun lantai 2. 

Keberadaan tangga
diganti dengan ramp

ZONA BGambar 5.16  Respon Sirkulasi  Zona B
Sumber : Penulis (2023)
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   Tritisan pada rancangan menjadi catatan dari dosen penguji,
dimana site berada di iklim tropis. Berikut respon terhadap
pertimbangan tritisan :

 Zona A

Area hijau berupa rumput sebagai
area resapan air dari atap lobby

 dan tritisan 2 memiliki panjang 1 meter. Pada tritisan nomor 1,
panjang 2,1 meter tersebut menaungi lebar dari selasar pada
lantai 2. Pada zona B dan D, terdapat ruang pada lantai 2 yang
terbuka, sehingga respon terhadap tampias air hujan ialah
terdapat susunan papan kayu sebagai tirai pada ruang yang
terbuka. 

    Pada Zona A telah terdapat tritisan sebagai respon terhadap
hujan dan matahari. Pada atap 1 dan 3 memiliki panjang trititsan
1,2 meter. Sedangkan pada atap 2 memiliki panjang tritisan 1,3
meter. Berkaitan dengan air hujan, setaip atap terdapat talang
pipa keliling yang kemudian dialirkan menuju pipa tegak dan
dialirkan menuju sumur resapan. Pada lobby, air hujan dialirkan
menuju pipa keliling, selanjutnya ke pipa tegak, dan dialirkan
pada taman yang tepat berada pada bawah naungan massa
lobby.  

Kesimpulan Evaluasi Rancangan 
Rancangan dalam Merespon Iklim Tropis

21 3
Galeri

LobbyLobby  

Gambar 5.17  Respon Iklim Zona A
Sumber : Penulis (2023)

Gambar 5.18  Respon Air Hujan Zona A
Sumber : Penulis (2023)

21

Susunan papan kayu
guna meminimalisir

tampias

Gambar 5.19  Respon Iklim  Zona C
Sumber : Penulis (2023)

Gambar 5.20  Respon Tampias Zona D
Sumber : Penulis (2023)

 Zona E

2

Pada zona E panjang tritisan nomor 1 ialah 0,85 meter dan
tritisan nomor 2 memiliki panjang 0,8 meter. 

1

 Zona B, C, D

Pada zona B, C, dan D lantai 1 dalam merespon iklim tropis ialah
berupa terdapat overhang yang dikelilingi oleh tanaman Lee
Kwan Yew, dimana membantu meminimalisir tampias air hujan
menuju ruang. Selain itu tritisan pada zona ini memiliki 2
panjang yang berbeda, pada tritisan 1 memiliki panjang 2,1 meter 

Gambar 5.21 Respon Iklim Zona E
Sumber : Penulis (2023)
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LAMPIRAN
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Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi
LAMPIRAN



186

Architectural Presentation Board
LAMPIRAN
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